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ABSTRAKSI

Penggunaan teknologi informasi yang tepat akan meningkatkan
keunggukan kompetitif perusahaan dan dapat meningkatkan kinerja individu
karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi dan dampak terhadap kinerja
individual. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi
yang diuji dalam penelitian ini adalah faktor sosial, affect, kesesuaian tugas,
konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas.
Sampel terdiri dari seluruh karyawan bagian keuanganyang menggunakan
teknologi informasi di Universitas Negeri Semarang. Data diperoleh dengan
menggunakan kuesioner. Uji hipotesis dengan regresi berganda dan regresi
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial dan konsekuensi jangka
panjang berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informasi. Affect, kesesuaian tugas dan kondisi yang memfasilitasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.Sedangkan
Kompleksitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi. Selain itu pemanfaatan teknologi informasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual.

Kata kunci:  Pemanfaatan teknologi informasi, faktor sosial, affect, kesesuaian
tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi,
kompleksitas, kinerja individual,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, teknologi informasi sudah
menjadi pilihan utama untuk menciptakan sistem informasi dalam suatu
organisasi yang tangguh dan mampu melahirkan keunggulan kompetitif di
tengah persaingan yang semakin ketat. Peranan teknologi informasi dalam
berbagai aspek kegiatan bisnis dapat dipahami karena sebagai sebuah
teknologi yang menitikberatkan pada pengaturan sistem informasi dengan
penggunaan komputer. Teknologi informasi dapat memenuhi kebutuhan
informasi dunia bisnis dengan cepat, tepat, relevan dan akurat.
Penyelesaian suatu pekerjaan akan lebih cepat dan menghasilkan output
yang relevan dan akurat terutama dalam hal pemrosesan dan pengolahan
data yang berhubungan dengan kegiatan organisasi (Wilkinson dan
Cerullo, 1997). Di dalam penelitian Siregar dan Suryanawa (2008)
dijelaskan juga bahwa sistem informasi berperan dalam bidang akuntansi.
Sistem informasi memberikan kemudahan bagi para akuntan manajemen
untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat dipercaya, relevan,
tepat waktu dan dapat dipahami sehingga akan membantu pengambilan
keputusan.

Sistem informasi memberikan nilai tambah terhadap proses,

produksi, kualitas manajemen, pengambilan keputusan dan pemecahan
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masalah serta keunggulan kompetitif yang tentu saja sangat berguna bagi
kegiatan bisnis (Kadir, 2003). Penggunaan sistem informasi mencangkup
sampai ketingkat operasional untuk meningkatkan kualitas produktivitas
operasi. Oleh karena itu sistem informasi harus dapat diterima dan
digunakan oleh seluruh karyawan dalam organisasi sehingga investasi
yang besar untuk pengadaan sistem informasi akan diimbangi pula dengan
produktivitas yang besar pula.

Salah satu aspek penting untuk memahami pemanfaatan teknologi
informasi adalah dengan mengerti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pemanfaatan teknologi informasi tersebut. Thompson et al. (1991) dalam
Rahmawati (2008) mendefinisikan pemanfaatan teknologi sebagai manfaat
yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan
tugasnya dimana pengukurannya berdasarkan pada intensitas pemanfaatan,
frekuensi pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang
digunakan. Thompson et al. (1991) dalam Siregar dan Suryanawa (2008)
melakukan pengujian terhadap sebagian model pemanfaatan personal
computer (PC) dengan menggunakan teori sikap dan prilaku dari Triandis
(1980). Hasil pengujian tersebut menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara faktor sosial, affect (perasaan individu), kesesuaian
tugas dan konsekuensi jangka panjang dengan pemanfaatan teknologi
informasi. Faktor kompleksitas memiliki hubungan negatif dan signifikan
dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini juga

menunjukkan adanya hubungan negatif dan tidak signifikan antara kondisi
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yang memfasilitasi dengan pemanfaatan teknologi informasi.

Berdasarkan model yang dikembangkan Thompson et al. (1991)
dalam Siregar dan Suryanawa (2008), yang mengadopsi sebagian teori
yang diusulkan oleh Triandis (1980) tersebut diatas maka terdapat enam
faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi adalah faktor
sosial, affect (perasaan individu), kesesuaian tugas, konsekuensi jangka
panjang, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas. Berikut ini
pembahasan yang berhubungan dengan keenam faktor tersebut yang
diambil dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya.

1. Faktor Sosial

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus
menggunakan teknologi informasi. Faktor sosial ditunjukkan dari
besarnya dukungan rekan kerja, atasan, dan organisasi. Davis et al.
(1989) mengemukakan bahwa hubungan antara norma sosial dengan
penggunaan/pemanfaatan teknologi informasi adalah tidak signifikan.
Begitu pula dengan hasil penelitian Siregar dan Suryanawa (2008)
menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan tidak signifikan
antara faktor sosial dengan pemanfaatan teknologi informasi.
Sedangkan Thompson et al. (1991) menemukan bahwa faktor sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan komputer

yang konsisten dengan teori Triandis (1980).

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

2. Affect (perasaan individu)

Affect (perasaan individu) dapat diartikan bagaimana perasaan
individu, apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam
melakukan pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi. Davis
et al. (1989) menemukan pengaruh yang signifikan antara affect
(perasaan individu) dengan pemanfaatan teknologi informasi.
Sedangkan Thompson et al. (1991) menemukan bahwa affect (perasaan
individu) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi. Begitu pula dengan hasil penelitian
Siregar dan Suryanawa (2008) menemukan bahwa faktor affect
(perasaan individu) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

pemanfaatan teknologi informasi.

3. Kesesuaian Tugas

Thompson et al. (1991) menjelaskan bahwa kesesuaian tugas
berhubungan dengan sejauhmana kemampuan individual menggunakan
teknologi informasi untuk meningkatkan Kkinerja individual dalam
melaksanakan tugas. Davis et al. (1989) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara kesesuaian tugas dengan pemanfaatan
teknologi informasi. Hal tersebut juga didukung oleh Thompson et al.
(1991) yang menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara
kesesuaian tugas dengan pemanfaatan teknologi informasi. Begitu pula

Siregar dan Suryanawa (2008) yang menemukan bahwa faktor
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kesesuaian tugas berpengaruh positif dan signifikan antara kesesuaian

tugas dengan pemanfaatan teknologi informasi.

4. Konsekuensi Jangka Panjang

Konsekuensi jangka panjang diukur dari output yang dihasilkan
apakah mempunyai keuntungan pada masa yang akan datang, seperti
peningkatan karier dan peningkatan kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih penting. Thopmson et al. (1991) menemukan
hubungan positif antara konsekuensi jangka panjang dengan
pemanfaatan teknologi informasi. Siregar dan Suryanawa (2008) juga
menemukan bahwa faktor konsesuensi jangka panjang berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

5. Faktor Kondisi Yang Memfasilitasi

Menurut  Triandis (1980) kondisi yang memfasilitasi
pemanfaatan teknologi informasi meliputi faktor objektifitas yang ada
di lingkungan kerja yang memudahkan pemakai dalam melakukan
suatu pekerjaan. Thompson et al. (1991) menemukan tidak adanya
hubungan yang positif antara kondisi yang mendukung dengan
pemanfaatan teknologi informasi. Siregar dan Suryanawa (2008) juga
nememukan bahwa faktor kondisi yang memfasilitasi memiliki
hubungan yang negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi. Sedangkan Darmini dan Wijana

(2008) menemukan bahwa faktor kondisi yang memfasilitasi
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi

informasi.

6. Faktor Kompleksitas

Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang
dipersepsikan sesuatu yang relatif sulit dimengerti dan digunakan.
Thompson et al. (1991) mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dan negatif antara kompleksitas dengan pemanfaatan
teknologi informasi. Begitu pula dengan Darmini dan Wijana (2008)
yang menemukan bahwa kompleksitas berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Sedangkan
Siregar dan Suryanawa (2008) menemukan bahwa faktor kompleksitas
memiliki hubungan positif dan tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap pemanfaatan teknologi.

Salah satu model yang menjelaskan kepada pemakai tentang peran
teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja adalah Technology to
Performance Chain (TPC) model yang dikembangkan oleh Goodhue dan
Thompson (1995). TPC merupakan sebuah model yang mana teknologi
akan memberikan peran terhadap kinerja pada tingkat individual. Dalam
model TPC tersebut menjelaskan supaya teknologi informasi dapat
memberikan dampak positif terhadap kinerja pada tingkat individual
maupun organisasi, oleh karena itu maka teknologi informasi harus

dimanfaatkan dan harus sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan.
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Goodhue dan Thompson (1995) telah menguji sebagian dari model TPC
dengan hasil bahwa terdapat pengaruh positif pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kinerja individual. Penelitian mengenai hubungan
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual juga telah
dilakukan oleh Jin (2003). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi tidak dapat mempengaruhi Kinerja
individual. Sebaliknya, hasil penelitian Darmini dan Wijana (2008)
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja individual. Begitu pula dengan hasil
penelitian Siregar dan Suryanawa (2008) yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja individual.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat beberapa hasil yang
berbeda antara peneliti satu dengan peneliti yang lainnya. Oleh karena itu,
penulis ingin meneliti kembali faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual pada
Universitas Negeri Semarang.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah
dilakukan Siregar dan Suryanawa (2008). Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada tempat, sampel, dan objek penelitian.
Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Semarang dengan pegawai

bagian keuangan disetiap fakultas sebagai sampel penelitian. Analisis

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi

Informasi Terhadap Kinerja Individual.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan

pokok permasalahan, yaitu :

1. Apakah faktor sosial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri Semarang?

2. Apakah affect (perasaan individu) berpengaruh positif terhadap
pemanfaatan teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri
Semarang?

3. Apakah kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri Semarang?

4. Apakah konsekuensi jangka panjang berpengaruh positif terhadap
pemanfaatan teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri
Semarang?

5. Apakah kondisi yang memfasilitasi penggunaan Personal Computer
berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada
pegawai Universitas Negeri Semarang?

6. Apakah kompleksitas berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri Semarang?

7. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja

individual pada pegawai Universitas Negeri Semarang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan;

1. Untuk mengetahui apakah faktor sosial berpengaruh positif terhadap
pemanfaatan teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri
Semarang.

2. Untuk mengetahui apakah affect (perasaan individu) berpengaruh
positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada pegawai
Universitas Negeri Semarang.

3. Untuk mengetahui apakah kesesuaian tugas berpengaruh positif
terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada pegawai Universitas
Negeri Semarang.

4. Untuk mengetahui apakah konsekuensi jangka panjang berpengaruh
positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada pegawai
Universitas Negeri Semarang.

5. Untuk mengetahui apakah kondisi yang memfasilitasi penggunaan
Personal Computer berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri Semarang.

6. Untuk mengetahui apakah kompleksitas berpengaruh negatif terhadap
pemanfaatan teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri

Semarang.

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

10

7. Untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh terhadap kinerja individual pada pegawai Universitas
Negeri Semarang.

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat

bagi berbagai pihak yaitu:

1. Bagi penulis
Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi tentang kemajuan
teknologi informasi serta mengetahui seberapa besar pengaruh faktor
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual.
2. Bagi pembaca
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca. Dan dapat
dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
3. Bagi Instansi Terkait
Dapat menjadi acuan dalam menggunakan dan menerapkan
informasi akuntansi dengan baik sehingga meningkatkan Kkinerja
melalui pemanfaatan teknologi informasi yang digunakan organisasi

15 Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisi latar belakang yang mendasari munculnya
permasalahan dalam penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian dan

sistematika pembahasan.
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BAB II: KAJIAN PUSTAKA

Bab telaah pustaka membahas mengenai teori-teori yang melandasi
penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis
pada penelitian ini. Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, dan
pengembangan hipotesis.
BAB 11l : METODOLOGI PENELITIAN

Bab metode penelitian berisi variabel penelitian dan definisi
operasional penelitian, metode pengambilan sampel, jenis data yang
digunakan beserta sumbernya, teknik pengumpulan data, dan metode
analisis yang digunakan untuk menganalis hasil pengujian sampel.
BAB IV : HASIL PEMBAHASAN

Bab ini merupakan isi pokok dari penelitian yang berisi deskripsi
objek penelitian, analisis data dan pembahasannya sehingga dapat
diketahui hasil analisis yang diteliti mengenai hasil pembuktian hipotesis
sampai dengan pengaruh variabel-variabel independen.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan pembahasan penelitian dan saran-
saran kepada pihak-pihak terkait mengenai, hasil dari penelitian yang telah

dilakukan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan teori

2.1.1 Teori Dasar Pemanfaatan Teknologi Informasi

Teknologi dipandang sebagai alat yang digunakan oleh individu
dalam menjalankan tugasnya. Teknologi dalam konteks sistem informasi
merupakan sistem komputer (perangkat keras, lunak, dan data) yang
disediakan untuk membantu pemakai dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Dalam kaitannya dengan pemanfaatan teknologi informasi teori yang
mendasari yaitu Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh
Davis pada tahun 1989, Theory of Reasoned Action (TRA) yang
dikembangkan Fishbein dan Ajzen (1975), Theory of Attitudes and
Behaviour yang dikembangkan oleh Triandis (1980), dan Technology to
Percormance Chain (TPC) model yang dikembangkan oleh Goodhue dan

Thompson (1995).

2.1.1.1 Technology Acceptance Model (TAM)

Salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi informasi
yang sangat berpengaruh dan umum digunakan untuk menjelaskan
penerimaan individual terhadap penggunaan sistem informasi adalah
model penerimaan teknologi atau yang disebut Technology Acceptance
Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989 sebagai

adaptasi dari Theory of Reasoned Action (TRA). Technology Acceptance

12
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Model (TAM) adalah sebuah sistem informasi yang terdiri dari jaringan
semua saluran komunikasi yang digunakan dalam sebuah organisasi. Teori
model penerimaan teknologi adalah bagaimana pengguna datang untuk
menerima dan menggunakan teknologi (Davis, 1989). Model ini
menunjukkan bahwa ketika pengguna dihadapkan dengan sebuah
teknologi baru, sejumlah faktor yang mempengaruhi keputusan mereka

tentang bagaimana dan kapan mereka menggunakannya.

2.1.1.2 Theory of Reasoned Action (TRA)

Theory of Reasoned Action (TRA) adalah teori tindakan yang
beralasan yang dikembangkan Fishbein dan Azjen (1975). Teori ini
merupakan suatu teori yang berhubungan dengan sikap dan perilaku
individu dalam melaksanakan kegiatan. Theory of Reasoned Action (TRA)
menjelaskan bahwa minat dari seseorang untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku yang merupakan penentu langsung dari tindakan

atau perilaku seseorang.

2.1.1.3 Theory of Attitude and Behavior

Teori sikap dan perilaku (Theory of Attitude and Behavior)
dikembangkan oleh Triandis (1980) yang menyatakan bahwa perilaku
ditentukan oleh apa yang orang-orang ingin lakukan, apa yang sedang
mereka pikirkan akan mereka lakukan, apa yang mereka biasa lakukan dan
konsekuensi perilaku yang mereka pikirkan. Perilaku tidak mungkin akan

terjadi jika situasinya tidak memungkinkan. Jadi jika seseorang bermaksud
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untuk menggunakan Personal Computer, tetapi Personal Computer tidak
mempunyai kemudahan atau kesempatan untuk memperolehnya, maka

manfaat yang dirasakan akan berkurang.

2.1.1.4 Technology to Performance Chain (TPC)

Technology to Percormance Chain (TPC) model yang
dikembangkan oleh Goodhue dan Thompson (1995). Technology to
Percormance Chain (TPC) merupakan sebuah model yang mana
teknologi akan memberikan peran terhadap kinerja pada tingkat individual.
Dalam model Technology to Percormance Chain (TPC) tersebut
menjelaskan supaya teknologi informasi dapat memberikan dampak positif
terhadap kinerja pada tingkat individual maupun organisasi, oleh karena
itu maka teknologi informasi harus dimanfaatkan dan harus sesuai dengan
jenis pekerjaan yang dilakukan. Thompson et al. (1991) mengemukakan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang
diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya
atau perilaku dalam menggunakan teknologi sistem informasi pada saat

melakukan pekerjaan.

2.1.2 Pemanfaatan Teknologi informasi

Thompson et al. (1991) dalam Rahmawati (2008) mendefinisikan
pemanfaatan teknologi sebagai manfaat yang diharapkan oleh pengguna
sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya dimana pengukurannya

berdasarkan pada intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan dan
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jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan. Sedangkan
pemanfaatan menurut Davis (1989) dalam Suhaili (2004) dapat diartikan
sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan
suatu sistem tertentu akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang
tersebut. Investasi yang besar dalam hal teknologi informasi tidak akan
bermanfaat apabila teknologi tersebut tidak diterima oleh anggota
organisasi. Lucas dan Spitter (1999) sebagaimana dikutip oleh Jin (2003)
mengemukakan bahwa agar teknologi informasi dapat dimanfaatkan
secara efektif, anggota dalam organisasi harus dapat menggunakan
teknologi informasi dengan baik sehingga memberikan kontribusi terhadap
kinerjanya. Oleh karena itu sangat penting bagi anggotanya untuk mengerti
dan memprediksi kegunaan sistem tersebut.

2.1.3 Kinerja Individual

Menurut Mahsun (2006), kinerja adalah gambaran mengenai
tingkatan pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perencanaan
strategi suatu organisasi. Sebaliknya menurut Kalbers dan Forgarty (1995),
kinerja didefinisikan sebagai evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan
melalui atasan langsung. Kinerja dapat menjadi maju dan mencapai tingkat
yang paling baik dengan mengidentifikasi dan menganalisa aktivitas kerja.
Secara umum, menurut Sunarta (2005), Kkinerja (performance)
didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang di dalam

melaksanakan pekerjaannya.
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Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan penilaian perilaku
manusia dalam melakukan peran yang dipermainkannya untuk mencapai
tujuan organisasi. Penilaian kinerja berhubungan dengan penyelesaian
tugas-tugas tertentu, apakah berhasil atau gagal dalam menyelesaikan
tugas yang akan dicapai oleh pekerja. Pencapaian ini perlu dikaitkan
dengan perilaku dari pekerja selama proses penilaian. Kinerja yang lebih
baik akan tercapai jika individu dapat memenuhi kebutuhan individual dan
melaksanakan serta menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan organisasi

(Goodhue dan Thompson, 1995).

2.1.4 Akuntansi dan Pengembangan Sistem Informasi

Sistem merupakan kesatuan kelompok yang mengintegrasikan
bagian-bagian yang berfungsi untuk mencapai maksud dan tujuan.
Sedangkan informasi merupakan data-data yang sudah diolah sehingga
mempunyai makna bagi pemakainya (Wikinson, 1997). Menurut Hall
(2001) sistem adalah rangkaian dari elemen-elemen yang saling

berhubungan yang berinteraksi untuk mencapai tujuan yang sama.

Bodnar (2006) mendefinisikan sistem informasi adalah seperangkat
komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan,
memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk
mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi.
Menurut Kadir (2003), ada empat peranan penting sistem informasi dalam

perusahaan yaitu :
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1. Berpartisipasi dalam pelaksanaan tugas-tugas.

2. Mengaitkan perencanaan, pengerjaan dan pengendalian dalam sebuah
subsistem.

3. Mengkoordinasi subsistem-subsistem.

4. Mengintegrasikan subsistem-subsistem.

Perkembangan sistem informasi dalam perusahaan di sisi lain dapat
menimbulkan beberapa permasalahan bagi pihak perusahaan, yaitu antara

lain (Maharsi, 2000) :

1. Untuk menerapkan sistem informasi dalam perusahaan memerlukan
biaya yang besar.

2. Pengembangan sistem informasi tidak hanya memerlukan pengetahuan
kemampuan teknis pada bidang pekerjaan tertentu saja tetapi
pengetahuan tentang sistem informasi juga harus dikembangakan.

3. Sistem informasi yang diterapkan tersebut harus acceptable, artinya
dapat diterima oleh semua orang yang menggunakannya.

4. Perkembangan sistem informasi juga memungkinkan hilangnya
kesempatan kerja khusnya bagi karyawan tingkat bawah, karena sistem
informasi dapat mengambil pekerjaan mereka.

5. Dengan semakin canggihnya sistem informasi akan memungkinkan

munculnya kejahatan-kejahatan sistem informasi.

Untuk mengatasi berbagai masalah yang timbul tersebut, maka

diupayakan beberapa tindakan. Masalah penolakan terhadap perubahan
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harus dihilangkan karena hal ini dapat melibatkan menurunnya
produktivitas, meningkatkan angka absensi dan mengurangi motivasi atau
pemogokan kerja (Maharsi, 2000). Selain itu perlu memberikan kesadaran
karyawan bahwa penggunaan sistem informasi dapat memberikan manfaat

dalam jangka panjang dan menunjukkan kelemahan sistem lama.

Sistem informasi juga sangat penting untuk akuntan. Seperti yang
telah diketahui, perkembangan teknologi informasi sangat pesat sekarang
ini dan semakin berkembang. Perkembangan ini pun telah mencapai
berbagai bidang dan aspek kehidupan, salah satunya pada bidang
akuntansi. Sudah dipastikan, penggunaan teknologi informasi akan
mempermudah pekerjaan pada bidang akuntansi. Para akuntan tidak perlu
lagi membuat garis yang begitu banyak untuk melakukan pembukuan. Dan
juga hal itu akan memakan banyak waktu dan biaya tambahan, seperti

membeli buku khusus untuk pembukuan, dan alat-alat lainnya.

Solusi untuk masalah di atas adalah dengan menggunakan
teknologi informasi yang berkaitan dengan kegiatan akuntansi tersebut.
Para akuntan dapat menggunakan perangkat lunak untuk pembukuan dan
aktifitas akuntansi yang lainnya, seperti MYOB®, SAP Accounting
Software, dan Cashflow Simplebook. Perangkat-perangkat lunak tersebut
hanya merupakan sebagian dari perkembangan teknologi informasi yang
telah ada. Dapat dipastikan perangkat-perangkat lunak tersebut akan terus

berkembang seiring perkembangan zaman. Perangkat-perangkat lunak
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tersebut sangat penting dikuasai apabila telah atau ingin menjadi seorang

akuntan, agar kegiatan akuntansi dapat berjalan lancar dan efisien.

2.1.5 Hubungan Teknologi dan Kinerja

Secara umum sistem yang diimplementasikan dalam suatu
perusahaan seharusnya memudahkan pemakai dalam mengidentifikasi
data, mengakses data, dan menginterpretasikan data tersebut. Sarana
komputer dalam perusahaan sangat mempengaruhi implementasi teknologi
informasi pada perusahaan. Dengan lebih banyak fasilitas pendukung yang
disediakan bagi pemakai maka akan semakin memudahkan pemakai dalam
mengakses data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas individu
dalam perusahaan. Diharapkan dengan teknologi informasi individu dari
perusahaan yang memakai sistem informasi tersebut menghasilkan output

yang semakin baik dan kinerjanya akan meningkat (Jumaili, 2005).

Goodhue dan Thompson (1995) dalam Darmini dan Wijana (2008)
mengemukakan bahwa agar suatu teknologi informasi dapat memberikan
dampak positif terhadap kinerja individual, maka teknologi tersebut harus
dimanfaatkan dengan tepat dan harus mempunyai kecocokan dengan tugas

yang didukung.

2.1.6 Indikator yang mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi Informasi

Investasi perusahaan dengan menggunakan teknologi informasi
seringkali jumlahnya besar dan beresiko. Untuk membuat keputusan yang

lebih inovatif, maka pengembang sistem perlu memiliki pemahaman yang
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lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan

teknologi tersebut (Jackson et al., 1997).

Menurut model yang dikembangkan Thompson et al. (1991), yang
mengadopsi sebagai teori yang diusulkan Triandis (1980). Faktor-faktor
yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi adalah sebagai

berikut :

1. Faktor sosial

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus
menggunakan teknologi informasi. Faktor sosial ditunjukkan dari
besarnya dukungan rekan Kkerja, atasan dan organisasi. Menurut
Triandis (1980) dalam Siregar dan Suryanawa (2008) faktor sosial
memiliki hubungan positif dengan pemanfaatan teknologi informasi.
Hal ini menunjukkan bahwa individu akan meningkatkan pemanfaatan
teknologi informasi jika mendapat dukungan dari individu lainnya.

2. Affect (perasaan individu)

Affect (perasaan individu) dapat diartikan bagaimana perasaan
individu, apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam
melakukan pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi.
Siregar dan Suryanawa (2008) menemukan bahwa faktor affect
(perasaan individu) berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi

informasi. Hal ini berarti jika individu senang melakukan pekerjaan
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dengan menggunakan teknologi informasi, maka individu tersebut akan
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi.
3. Kesesuaian tugas

Thompson et al. (1991) menjelaskan bahwa kesesuaian tugas
berhubungan dengan sejauhmana kemampuan individual menggunakan
teknologi informasi untuk meningkatkan Kkinerja individual dalam
melaksanakan tugas. Thompson et al. (1991) dalam Siregar dan
Suryanawa (2008) memperoleh hubungan yang positif dan signifikan
antara kesesuaian tugas dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hal
ini menunjukkan bahwa individu akan meningkatkan pemanfaatan
teknologi informasi yang diterapkan sesuai dengan tugas mereka.

4. Konsekuensi jangka panjang

Konsekuensi jangka panjang diukur dari output yang dihasilkan
apakah mempunyai keuntungan pada masa yang akan datang, seperti
peningkatan karier dan peningkatan kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan yang lebih penting. Untuk beberapa individu, motivasi untuk
menggunakan teknologi informasi dapat dihubungkan dengan rencana
pada masa yang akan datang dan tidak hanya memenuhi kebutuhan saat
ini. Siregar dan Suryanawa (2008) menemukan bahwa faktor
konsesuensi jangka panjang berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika output yang

dihasilkan dari pemanfaatan teknologi informasi dapat memeberikan
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keuntungan pada masa yang akan datang seperti peningkatan karier dan

kesempatan mendapat pekerjaan yang lebih penting.

5. Kondisi yang memfasilitasi

Menurut Triandis (1980) dalam Siregar dan Suryanawa (2008)
kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi meliputi
faktor objektifitas yang ada di lingkungan kerja yang memudahkan
pemakai dalam melakukan suatu pekerjaan. Penelitian yang dilakukan
Darmini dan Wijana (2008) menemukan bahwa faktor kondisi yang
memfasilitasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika adanya kondisi
yang memfasilitasi seperti tersedianya buku panduan tentang
pengaplikasian program dan tersedianya bantuan bila ditemukan
kesulitan yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi informasi.

6. Kompleksitas

Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang
dipersepsikan sesuatu yang relatif sulit dimengerti dan digunakan.
Penelitian yang dilakukakan Jin (2003) menemukan bahwa semakin
kompleks inovasi yang dilakukan semakin rendah tingkat penerimaan.
Jika pemanfaatan teknologi informasi dapat ditunjukkan dalam konteks
penerimaan atas inovasi, maka hasil ini mendukung sebuah hubungan
yang negatif antara kompleksitas dengan pemanfaatan teknologi

informasi. Penelitian ini didukung oleh penelitian Thompson et al.
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(1991) dalam Siregar dan Suryanawa (2008) yang memperoleh hasil
bahwa kompleksitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
kompleks teknologi informasi maka semakin rendah tingkat

pemanfaatan teknologi informasi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Jurnali dan Bambang (2002) menguji Pengaruh Faktor Kesesuaian
Tugas-Teknologi dan Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja
Akuntan Publik. Penelitian ini mengambil sampel Akuntan Publik yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang termasuk dalam kategori
“lima besar” di Indonesia. Variabel yang digunakan adalah faktor
kesesuaian tugas-teknologi, faktor pemanfaatan dan kinerja individual.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor kesesuaian tugas-teknologi
mempunyai dampak positif terhadap kinerja individu dan faktor
pemanfaatan TI tidak memiliki pengaruh positif terhadap Kkinerja
individual.

Darmini dan Wijana (2008) menguji pemanfaatan teknologi
informasi dan pengaruhnya pada kinerja individual pada Bank Perkreditan
Rakyat di Kabupaten Tabanan. Variabel yang digunakan adalah faktor
sosial, faktor affect (perasaan individu), faktor kesesuaian tugas, faktor
konsekuensi jangka panjang, faktor kondisi yang memfasilitasi, faktor
kompleksitas, pemanfaatan teknologi informasi, kepercayaan dan kinerja

individual. Hasil dari penelitian ini adalah faktor sosial, affect (perasaan
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individu), kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang
memfasilitasi, dan kompleksitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada BPR di Kabupaten
Tabanan. Pemanfaatan teknologi informasi dan kepercayaan berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja individual pada BPR di Kabupaten

Tabanan.

Siregar dan Suryanawa (2008) menguji tentang pemanfaatan
teknologi informasi dan pengaruhnya terhadap kinerja individual pada
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat. Variabel yang
digunakan adalah faktor sosial, faktor affect (perasaan individu), faktor
kesesuaian tugas, faktor konsekuensi jangka panjang, faktor kondisi yang
memfasilitasi, faktor kompleksitas, pemanfaatan teknologi informasi dan
kinerja individual. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah factor
kesesuaian tugas dan konsekuensi jangka panjang berpengaruh positif dan
signifikan, faktor sosial affect (perasaan individu) berpengaruh positif dan
tidak signifikan, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas memiliki
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap teknologi informasi
pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat. Pemanfaatan
teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja

individual pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Barat.
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2.3 Hipotesis

2.3.1 Pengaruh Faktor Sosial terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi

Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu
menganggap bahwa orang lain menyakinkan dirinya bahwa dia harus
menggunakan teknologi informasi. Faktor sosial ditunjukkan dari besarnya
dukungan rekan kerja, atasan, dan organisai. Menurut Thompson et al.
(1991) dalam Siregar dan Suryanawa (2008) faktor sosial memiliki
hubungan positif dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hasil
penelitian Darmini dan Wijana (2008) menyatakan bahwa faktor sosial
berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini
menunjukkan bahwa individu akan meningkatkan pemanfaatan teknologi
informasi jika mendapat dukungan dari individu lainnya. Berdasarkan

uraian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

H; : Faktor sosial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi

informasi.

2.3.2 Pengaruh Affect (perasaan individu) terhadap Pemanfaatan Teknologi

Informasi

Kondisi psikologi sangat menentukan perilaku seseorang, jika
individu secara psikologis merasa senang atau gembira dengan adanya
penggunaan teknologi informasi di tempat kerjanya, maka individu
tersebut akan termotivasi untuk memanfaatkan teknologi informasi dengan

baik, begitu juga sebaliknya. Kondisi psikologi ini oleh Triandis (1980)
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disebut sebagai affect (perasaan individu) yang berhubungan dengan
perasaan senang atau gembira, depresi, kemuakan, kebencian yang ada
pada individual dengan tindakan tertentu. Menurut penelitian Thompson
et al. (1991) dalam Siregar dan Suryanawa (2008) menyatakan bahwa
faktor affect (perasaan individu) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian Darmini dan
Wijana (2008) juga menyatakan bahwa faktor affect (perasaan individu)
berpengaruh positif. Hal ini berarti jika individu senang melakukan
pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi, maka individu
tersebut akan meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:
H, : Affect (perasaan individu) berpengaruh positif terhadap
pemanfaatan teknologi informasi.
2.3.3 Pengaruh Kesesuaian Tugas terhadap Pemanfaatan Teknologi

Informasi

Kesesuaian tugas dapat diukur dengan mengetahui apakah individu
percaya bahwa pemanfaatan teknologi informasi akan meningkatkan
kinerja individu tersebut. hubungan yang positif antara kesesuaian tugas
dengan pemanfaatan tekologi infromasi telah dibuktikan dari beberapa
hasil penelitian. Davis et al. (1989) dalam hasil penelitiannya menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kesesuaian tugas dengan
pemanfaatan teknologi informasi. Dalam penelitian Siregar dan Suryanawa

(2008) menyatakan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan
bahwa bahwa individu akan meningkatkan pemanfaatan teknologi
informasi yang diterapkan sesuai dengan tugas mereka. Berdasarkan
uraian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

Hs; : Faktor kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap pemanfaatan

teknologi informasi.

2.3.4 Pengaruh Konsekuensi Jangka Panjang terhadap Pemanfaatan

Teknologi Informasi

Konsekuensi jangka panjang diukur dari output yang dihasilkan
apakah mempunyai keuntungan di masa yang akan datang, seperti
peningkatan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaan atau meningkatkan
kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik. Untuk beberapa individu,
motivasi untuk menggunakan teknologi informasi dapat dihubungkan
dengan rencana dimasa yang akan datang dan tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan saat ini. Penelitian Siregar dan Suryanawa (2008)
menyatakan bahwa faktor konsesuensi jangka panjang berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian
dari Darmini dan Wijana (2008) menyatakan bahwa faktor konsekuensi
jangka panjang berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi
informasi. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan meningkatkan
pemanfaatan teknologi informasi jika output yang dihasilkan dari
pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan keuntungan pada

masa yang akan datang seperti peningkatan karier dan kesempatan
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mendapat pekerjaan yang lebih penting. Berdasarkan uraian diatas, maka
hipotesis dari penelitian ini adalah:
H, : Faktor konsekuensi jangka panjang berpengaruh positif terhadap

pemanfaatan teknologi informasi.

2.3.5 Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Pemanfaatan

Teknologi Informasi

Menurut Triandis (1980) dalam Siregar dan Suryanawa (2008)
kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi meliputi
faktor objektif diluar lingkungan yang memudahkan pemakai dalam
melakukan suatu pekerjaan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Thompson et al. (1991) dalam Siregar dan Suryanawa (2008) kondisi yang
memfasilitasi dalam pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
terhadap kinerja individual. Hasil penelitian Darmini dan Wijana (2008)
menyatakan bahwa faktor kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Berdasarkan uraian diatas,
maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

Hs : Faktor kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap

pemanfaatan teknologi informasi.

2.3.6 Pengaruh Kompleksitas terhadap Pemanfatan Teknologi Informasi

Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang
dipersepsikan sesuatu yang relatif sulit dimengerti dan digunakan.

Penelitian yang dilakukan Jin (2003) menemukan bahwa semakin
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kompleks inovasi yang dilakukan semakin rendah tingkat penerimaan. Jika
pemanfaatan teknologi informasi dapat ditunjukkan dalam konteks
penerimaan atas inovasi, maka hasil ini mendukung sebuah hubungan yang
negatif antara kompleksitas dengan pemanfaatan teknologi informasi.
Penelitian ini didukung oleh penelitian Thompson et al. (1991) dalam
Siregar dan Suryanawa (2008) yang memperoleh hasil bahwa
kompleksitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi. Hasil penelitian Darmini dan Wijana (2008)
menyatakan bahwa faktor kompleksitas berpengaruh negatif terhadap
pemanfaatan teknologi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
kompleks teknologi informasi maka semakin rendah tingkat pemanfaatan
teknologi informasi. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah:

Hs : Faktor kompleksitas berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan

teknologi informasi.

2.3.7 Pengaruh Pemanfatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja

individual

Dalam era globalisasi, teknologi informasi memegang peran yang
sangat penting dalam organisasi. Teknologi informasi akan dapat berperan
dalm meningkatkan kinerja baik ditingkat individu maupun organisasi.
Goodhue dan Thompson (1995) dalam Siregar dan Suryanawa (2008)
mengemukakan agar suatu teknologi informasi dapat memberikan dampak

yang positif terhadap kinerja individual, maka teknologi tersebut harus
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dimanfaatkan dengan tepat dan harus mempunyai kecocokan dengan tugas
yang didukung. Goodhue dan Thompson (1995) memberikan bukti empiris
bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja individual. Begitu pula dengan hasil penelitian Siregar dan
Suryanawa (2008) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap Kkinerja individual.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

H; : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap

kinerja individual.
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2.3.8 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat digambarkan kerangka konsep
penelitian yang akan penulis lakukan dengan menghubungkan variabel-

variabel penelitian seperti di bawah ini:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Faktor sosial

Affect (perasaaan
individu)
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Kesesuaian tugas

A y y
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Jang _ : —— | Individual

informasi
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi, yang terdiri dari objek atau
sesuatu subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda alam lainnya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di
Universitas Negeri Semarang yang menggunakan teknologi informasi
dalam melaksanakan tugas utamanya. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah pegawai bagian keuangan yang menggunakan teknologi informasi
di Universitas Negeri Semarang. Jumlah pegawai bagian keuangan yang
menggunakan teknologi informasi di Universitas Negeri Semarang
berjumlah 70 orang. Sedangkan jumlah seluruh pegawai di Universitas
Negeri Semarang sebanyak 1250 orang. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian kali ini adalah dengan menggunakan teknik purposive sampling
yaitu dengan membagikan kuesioner kepada orang yang memenuhi Kriteria
yang ditetapkan, sampel diambil dengan maksud dan tujuan tertentu.
Kriteria sampling adalah pegawai bagian keuangan yang menggunakan
teknologi informasi di Universitas Negeri Semarang. Seseorang atau

sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa

32
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seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi

penelitiannya.

3.2 Jenis dan Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
dari sumber pertama baik individu yaitu pegawai yang menjadi responden.
Data primer diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada pegawai yang
bekerja di Universitas Negeri Semarang. Data pada kuesioner tersebut

berupa :

a. Karakteristik responden vyaitu jenis kelamin, usia dan pendidikan
terakhir.

b. Tanggapan responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual.

3.3  Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dengan cara
menyebar kuesioner kepada responden. Kuesioner yang disusun mengacu
pada penelitian Amalia (2010) dan Agustiani (2010). Kuesioner ini

bertujuan untuk memperoleh data yang berupa jawaban dari responden.

3.4  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor sosial (X1),

affect (perasaan individu) (X3), kesesuaian tugas (Xs), konsekuensi jangka
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panjang (X4), kondisi yang memfasilitasi (Xs), kompleksitas (Xg). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi informasi

(Y1) dan kinerja individual (Y>).

Pengukuran variabel faktor sosial, kesesuaian tugas, konsekuensi
jangka panjang, konsisi yang memfasilitasi, kompleksitas dan Kkinerja
individual dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala likert 5
poin yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju dan sangat setuju.
Sedangkan pengukuran variabel pemanfaatan teknoologi informasi adalah

dengan menggunakan skala rasio.

3.4.2 Definisi Operasional VVariabel

Faktor sosial (X1) adalah dukungan seseorang atau kelompok
kepada orang lain untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
melaksanakan pekerjaan. Faktor sosial ditunjukkan dari besarnya
dukungan kerja, atasan, dan organisasi atas pemanfaatan teknologi
informasi dalam melaksanakan pekerjaan. Variabel ini diukur dengan

menggunakan 4 item pertanyaan.

Affect (perasaan individu) (X2) adalah perasaan individu apakah
menyenangkan atau tidak menyenangkan dalam melakukan pekerjaan
dangan menggunakan teknologi informasi. Variabel ini diukur dengan

menggunakan 5 item pertanyaan.

Faktor kesesuaian tugas (X3) adalah kecocokan antara teknologi

informasi yang diterapkan dengan karakteristik tugas. Karakteristik tugas
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mencerminkan sifat dan jenis tugas yang memerlukan bantuan teknologi.
Pemanfaatan teknologi informasi oleh pemakainya diharapkan dapat
mendukung tugas-tugas yang dilakukan. Variabel ini diukur dengan

menggunakan 6 item pertanyaan.

Faktor konsekuensi jangka panjang (X4) adalah manfaat dari
penerapan teknologi informasi pada masa depan, seperti peningkatan
karier dan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih penting.

Variabel ini diukur dengan menggunakan 6 item pertanyaan.

Faktor kondisi yang memfasilitasi (X5) adalah faktor yang
memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi sehingga memudahkan
pemakai dalam melaksanakan suatu pekerjaan, seperti tersedianya fasilitas
koneksi anak komputer, tersedianya buku panduan tentang pengaplikasian
program, dan tersedianya bantuan bila ditemukan kesulitan yang
berhubungan dengan hardware. Variabel ini menggunakan 4 item

pertanyaan.

Faktor Kompleksitas (X6) adalah tingkat inovasi terhadap
perkembangan teknologi informasi yang dipersepsikan sebagai sesuatu
yang relatif sulit untuk dimengerti dan digunakan sehingga individu
menjadi lebih lama dalam menyelesaikan pekerjaannya. Variabel ini

diukur dengan menggunakan 4 item pertanyaan.

Pemanfaatan teknologi informasi (Y1) adalah perilaku dalam

menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan. Pengukurannya
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seperti frekuensi penggunaan software dan banyak software yang dikuasai

penggunanya. Variabel ini diukur dengan menggunakan 3 item pertanyaan.

Kinerja Individual (Y2) adalah pencapaian serangkaian tugas oleh
pemakai teknologi informasi. Kinerja yang semakin tinggi melibatkan
kombinasi dari peningkatan efisiensi, efektifitas, produktivitas, dan

kualitas. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 item pertanyaan.

3.5 Metode Analisis

3.5.1 Uji Kualitas Data

Untuk menguji kualitas data dilakukan dengan uji validitas dan uji

reliabilitas.

3.5.1.1 Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana tingkat
validitas suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan melihat
Pearson Correlation dengan menunjukkan pearson correlation di atas
0,30.

3.5.1.2 Uji Reliabilitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana responden
dalam memberikan jawaban secara konsisten atas pertanyaan-pertanyaan
yang disampaikan. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel

dilakukan uji statistik dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Kriteria yang
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dapat digunakan adalah sebagai berikut :

a) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan untuk
mengukur variabel-variabel yang diamati “reliabel”

b) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan untuk
mengukur variabel-variabel yang diamati “tidak reliabel”

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Secara teoritis, model yang digunakan dalam penelitian ini akan
menghasilkan nilai parameter model praduga yang sahih bila dipenuhi uji
asumsi klasik regresi. Dalam penelitian uji asumsi klasik yang dilakukan
sebanyak tiga macam uji asumsi klasik yaitu uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dikarenakan pengambilan data

pada penelitian ini menggunakan data kuesioner murni.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah model yang memilki distribusi normal atau
mendekati normal. Untuk mengetahui normal atau tidak maka dilakukan
uji normalitas yaitu dengan analisis grafik. Analisis grafik ini
menggunakan grafik Histogram dan Normal Probability Plot yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan adalah:
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola disribusi normal,
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maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histrogam tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel-variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol.

Untuk mendeteksi gejala multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Toleransi. Pedoman
suatu model regresi yang bebas dari Multikolinearitas adalah:

a. Mempunyai nilai VIF di sekitar angka kurang dari 10.

b. Mempunyai angka Toleransi lebih besar dari 0,10.

Sebagai catatan, apabila terjadi Multikolineritas dilakukan langkah seperti

berikut:

Mengeluarkan salah satu variabel. Misalnya variabel independen A
dan B saling berkorelasi kuat, maka dipilih variabel A atau B yang

dikeluarkan dari model regresi.
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3.5.2.3 Uji Heteroskedasitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan lain. Apabila
varians dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastik sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastik. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastik atau tidak terjadi
heteroskedastik.

Heteroskedastik terjadi apabila ada kesamaan deviasi standar nilai
variabel dependen pada variabel independen. Hal ini kan mengakibatkan
varians koefisien regresi menjadi minimum dan melebihi convidence
interval, sehingga hasil uji statistik tidak valid. Ada beberapa cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedasitas, yaitu melihat Grafik Plot
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) dengan residualnya.
Deteksi ada atau tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat
ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Dasar analisis:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedasitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 dan sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastik.

3.6 Model Analisis data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi

berganda dan regresi sederhana. Regresi berganda digunakan untuk
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mengetahui pengaruh faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi
jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas terhadap
pemanfaatan teknologi informasi. Sedangkan regresi sederhana digunakan
untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap

kinerja individual.

Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:

Yi=a+ b X1+ boXo+ bsXz+ baXs+ bsXs-beXg+e.......... (1)

Keterangan :

Y1 : Pemanfaatan teknologi informasi

a3 konstanta

bi- bs : koefisien regresi

X1 : Faktor sosial

X, : Affect (perasaan individu)

X3 : Kesesuaian tugas

X4 . Konsekuensi jangka panjang

Xs : Kondisi yang memfasilitasi

Xe : Kompleksitas

e .error
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Sedangkan persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut :
YomaA Db Xy (2)
Keterangan:
Y, : Kinerja individual
a°%: konstanta
b:: koefisien regresi
X7 : Pemanfaatan teknologi informasi
3.7  Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat diukur dari nilai koefisien determinasi

(R?), nilai statistik F dan nilai statistik t.

3.7.1 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisienan determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Jika nilai R?
sama dengan satu, maka pendekatan tersebut terdapat kecocokan sempurna

dan jika R2 sama dengan nol, maka tidak ada kecocokan pendekatan.
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3.7.2 Uji Statistik F

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama—sama terhadap variabel independen. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi F <
0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan semua variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi F
> 0,05 artinya terdapat pengaruh tidak signifikan variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen.

3.7.3 Uji Statistik t

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai
signifikansi t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi t >
0,05 artinya terdapat pengaruh tidak signifikan satu variabel independen

terhadap variabel dependen.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi data hasil penelitian dan membahas analisis data tentang
pengaruh faktor-faktor dalam pemanfaatan teknologi terhadap kinerja individual.
Berdasarkan teori yang ada, penulis akan menganalisis data yang telah
dikumpulkan tersebut sesuai dengan pokok permasalahan dan formulasi hipotesis
yang telah dikemukakan pada bab dua. Hasil pengolahan data merupakan
informasi yang digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diterima atau

tidak.

4.1  Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner yang disebar ke bagian keuangan di Universitas Negeri
Semarang, yang terdiri dari Fakultas llmu Pendidikan, Fakultas Bahasa
dan Seni, Fakultas Hmu Sosial, Fakultas Matematika dan Illmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Keolahragaan,
Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Pascasarjana dan Pusat.
Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara purposive sampling. Dalam hal ini sebagai obyek responden
adalah pegawai bagian keuangan di Universitas Negeri Semarang. Hasil
pengumpulan data berupa kuesioner yang berhasil diperoleh adalah

sebagai berikut:

43

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

Tabel 4.1

Hasil Pengumpulan Data
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Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 70
Kuesioner yang tidak kembali 18
Kuesioner yang kembali 52
Kuesioner yang diisi tidak lengkap 2
Kuesioner yang dipakai dalam pengolahan data 50

Sumber: Data primer diolah,2012.

Jumlah kuesioner yang disebar ke responden sebanyak 70.

Kuesioner yang kembali sebanyak 52 termasuk 2 kuesioner yang diisi

tidak lengkap, sehingga kuesioner yang dapat diolah sebanyak 50.

4.2 Analisis Deskriptif Responden

Deskripsi responden yang menjadi target penelitian diklasifikasikan

berdasarkan jenis kelamin, usia dan jenjang pendidikan.

4.2.1 Klasifikasi berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 26 52%
Wanita 24 48%
Total 50 100%
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Sumber: Data primer diolah,2012.

Dari tabel 4.2 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
responden adalah pria yaitu sebanyak 52% dan sisanya 48% adalah
perempuan. Mayoritas pegawai bagian keuangan di Universitas Negeri
Semarang adalah pria, tetapi perbedaan antara jenis kelamin ini tidak

memiliki selisih banyak, dapat dikatakan hampir seimbang.

4.2.2 Klasifikasi berdasarkan Usia
Tabel 4.3

Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
<30 tahun 22 44%
30-40 tahun 24 48%
>40 tahun 4 8%
Total 50 100%

Sumber: Data primer diolah,2012.

Berdasarkan usia, responden terdiri atas tiga katergori yaitu
responden usia dibawah 30 tahun, usia antara 30 tahun sampai 40 tahun
serta usia lebih dari 40 tahun. Dari pengumpulan data yang dilakukan
didapat data sebagai berikut: responden yang berusia dibawah 30 tahun
sebanyak 22 orang (44%), berusia antara 30 tahun sampai 40 tahun
sebanyak 24 orang (48%) dan yang berusia lebih dari 40 tahun sebanyak 4

orang (8%).
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4.2.3 Kilasifikasi berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.4

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Jumlah Persentase
SMA 5} 10%
SMK 2 1%

D1 1 2%
D3 13 36%
S1 29 58%

Sumber: Data primer diolah,2012.

Berdasarkan pendidikan terakhir, responden terdiri atas lima

kategori yaitu SMA, SMK, Diploma 1 (D1), Diploma 3 (D3), dan Strata 1

(S1). Dari pengumpulan yang dilakukan mendapatkan 5 orang (10%) yang

memiliki pendidikan terakhir SMA, 2 (4%) orang yang memiliki

pendidikan terakhir SMK, 1 orang (2%) yang memiliki pendidikan terakhir

Diploma 1 (D1), 13 orang (36%) yang memiliki pendidikan terakhir

Diploma 3 (D3) dan 29 orang (58%) yang memiliki pendidikan terakhir

Strata 1 (S1).
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4.3  Validitas dan Reliabilitas
4.3.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas adalah uji untuk mengukur tingkat validitas kuesioner
yang digunakan dalam penelitian. Instrumen tersebut dapat dikatakan valid
apabila dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya diukur.
jumlah responden yang digunakan untuk uji validitas berjumlah 50
responden. Uji validitas menggunakan program SPSS 17.00. Pengujian
validitas dilakukan dengan melihat Pearson Correlation. Data dinyatakan
valid apabila menunjukkan Pearson Correlation di atas 0,30 dengan
melakukan korelasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor
konstruk atau variabel dengan kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 17.00, diperoleh nilai Thiyng
untuk masing-masing butir pertanyaan pada setiap variabel yang
ditunjukkan oleh tabel dibawabh ini:
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan Thng | Keterangan

Faktor Sosial Rekan kerja menggunakan
(FS) komputer dalam melaksanakan | 0,692** Valid

pekerjaan harian

Pimpinan kantor ikut
membantu pengenalan 0,838** Valid

teknologi informasi
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Atasan mendukung
0,752** Valid
penggunaan komputer

Organisasi mendukung
penggunaan teknologi 0,608** Valid

informasi

Affect Rasa senang bekerja dengan
0,494** Valid
(A) menggunakan komputer

Aspek-aspek pekerjaan yang
membutuhkan penggunaan 0,475** Valid

teknologi informasi

Penggunaan teknologi

informasi dapat membuat
0,683** Valid
penggunanya sulit untuk

berhenti

Penggunaan teknologi
informasi dapat menggurangi | 0,695** Valid

frustasi

Penggunaan teknologi
informasi dalam

0,755** Valid
menghilangkan kebosanan

dalam bekerja

Kesesuaian Dapat mengetahui data yang
0,393** Valid
Tugas dibutuhkan
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(KT) Kekurangan data penting pada
0,500** Valid
sistem komputer yang tersedia

Dapat memperoleh data yang
mutakhir pada sistem 0,690** Valid

komputer yang digunakan

Tingkat kerincian data yang di
0,775** Valid
olah oleh departemen

Elemen data yang
0,616** Valid
berhubungan dengan pekerjaan

Penggunaan komputer yang
0,774** Valid
bebas dari kemacetan

Konsekuensi Peningkatan kualitas kerja
0,790** Valid
Jangka Panjang | dalam penggunaan komputer

(KJ) Penambahan jenis pekerjaan
dalam penggunaan teknologi 0,770** Valid

informasi

Fleksibilitas tugas dalam
penggunaan teknologi 0,869** Valid

informasi

Memberikan peluang lebih
pada pekerjaan dalam

0,864** Valid
penggunaan teknologi

informasi
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Penggunaan teknologi

informasi dapat meningkatkan
0,837** Valid
kesempatan mendapatkan

tugas yang lebih baik

Penggunaan teknologi
informasi dapat meningkatkan | 0,771** Valid

posisi pada pekerjaan

Kondisi yang Ketersediaan panduan dalam
Memfasilitasi | memilih software dan 0,898** Valid

(KM) hardware

Ketersediaan bantuan terhadap
kesulitan yang berhubungan 0,878** Valid

dengan software

Ketersediaan panduan yang
0,894** Valid
berhubungan dengan software

Ketersediaan panduan yang
0,858** valid
berhubungan dengan hardware

Kompleksitas | Kesulitan bekerja dengan
0,895** Valid
©) komputer

Memasukkan data dengan
menggunakan komputer 0,882** Valid

banyak menyita waktu

Banyak istilah yang tidak 0,909** Valid
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dimengerti dalan penggunan

komputer

Mempelajari menggunakan

komputer membutuhkan waktu | 0,898** Valid

yang lama
Pemanfaatan Intensitas pemanfaatan
Teknologi teknologi informasi dalam satu | 0,886** Valid
Informasi hari
P) Frekuensi dalam pemanfaatan

0,833** Valid
teknologi informasi

Banyaknya sofware yang
0,862** Valid

digunakan
Kinerja Penggunaan teknologi
Individual informasi menambah 0,400** Valid
(KD pekerjaan

Pelayanan EDP dapat
0,647** Valid
memberikan bantuan

Peningkatan produktivitas
0,656** Valid
pekerjaan

Pemanfaatan teknologi

informasi dapat mengurangi
0,768** Valid
waktu dalam menyelesaikan

pekerjaan
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Manfaat yang diperoleh dalam
penggunaan teknologi 0,707** Valid

informasi

Sumber: Data primer diolah,2012.

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen, menunjukkan bahwa semua item
memiliki koefisien korelasi (Twiwng) bernilai positif dan lebih besar dari 0,30
yang berarti valid.
4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana responden dalam memberikan jawaban secara konsisten atas
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan, apabila dilakukan pengukuran
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat
pengukur yang sama pula. Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha dari masing-masing item dalam suatu
variabel. Hasil pengujian reliabilitas variabel penelitian disajikan dalam
tabel 4.6. Dari perhitungan yang telah dilakukan dengan program SPSS
17.00, maka diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan

0,698 0,06 Reliabel
Faktor Sosial

0,615 0,06 Reliabel
Affect
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0,690 0,06 Reliabel
Kesesuaian Tugas
0,898 0,06 Reliabel
Konsekuensi Jangka Panjang
0,905 0,06 Reliabel
Kondisi yang Memfasilitasi
0,913 0,06 Reliabel
Kompleksitas
0,845 0,06 Reliabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi
0,629 0,06 Reliabel
Kinerja Individual

Sumber: Data primer diolah,2012.

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai koefisien
reliabilitas Cronbach’s Alpha masing-masing variabel lebih besar dari
0,60 yang berarti reliabel.
4.4  Analisis Regresi Berganda
4.4.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan uji multikolonieritas. Berikut ini adalah hasil uji

asumsi klasik:
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4.4.1.1 Uji Normalitas
Gambar 4.1

Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: y1
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Sumber: Data primer diolah,2012.

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan pengujian
terhadap nilai residual. Pada gambar 4.1 kurva normal P-P Plot
terdistribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal
dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal artinya data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah normal.

4.4.1.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji
multikolinearitas dapat dilaksanakan menggunakan model regresi dan
melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan menggunakan

Variance Inflation Factors (VIF). Jika nilai toleransi diatas 0,10 atau nilai
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Variance Inflation Factors (VIF) dibawah 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.
Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .339 .657 .516 .609
x1 .007 .083 .010 .087 .931 .851 1.176
X2 274 .089 .361 3.093 .003 .897 1.115
X3 .251 .098 .299 2.572 .014 .905 1.105
x4 .108 .076 173 1.412 .165 .811 1.232
x5 .310 .076 511 4.053 .000 .768 1.303
X6 -.016 .060 -.033 -.268 .790 .780 1.282

a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Data primer diolah,2012.

Berdasarkan tabel 4.7 di atas terlihat bahwa seluruh variabel
independen vyaitu faktor sosial (X1), affect (X2), kesesuaian tugas (X3),
konsekuensi jangka panjang (X4), kondisi yang memfasilitasi (X5) dan
kompleksitas (X6) memiliki angka Variance Inflation Factors (VIF)
dibawah 10 dengan angka toleransi yang menunjukkan nilai lebih dari
0,10. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model yang terbentuk tidak
terdapat adanya gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam
model regresi.

4.4.1.3 Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lain. Penelitian ini menguji heteroskedasitas dengan

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

56

menggunakan scatterplot. Hasil uji heteroskedasitas dapat dilihat pada
gambar 4.2
Gambar 4.2

Hasil Uji Heteroskedasitas
Scatterplot

Dependent Variable: y1

Regression Studentized Residual
T
o
o
¥
oo(? =
o ©
008

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data primer diolah,2012.

Hasil pengujian heteroskedasitas pada keenam variabel bebas tidak
menunjukkan adanya kecenderungan pola khusus dalam grafik scatterplot.
Dari gambar 4.2 grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka O pada
sumbu Y. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada

model regresi linier ini.

1.4.2 Hasil Analisis Regresi

Dalam penelitian ini dilakukan analisis regresi barganda dan regresi

sederhana untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas
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terhadap variabel terikat. Persamaan regresi berganda yang digunakan

adalah:

Yi=ad b1 X1+ boXo+ b3Xz+ baXs+ bsXs-beXg+e.......... (1)

Hasil dari analisis regresi dapat dilihat pada table 4.8.

Tabel 4.8

Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .339 .657 516 .609
x1 .007 .083 .010 .087 931
x2 274 .089 .361 3.093 .003
x3 .251 .098 .299 2.572 .014
x4 .108 .076 173 1.412 .165
x5 .310 .076 511 4.053 .000
X6 -.016 .060 -.033 -.268 .790

a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Data primer diolah,2012.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.8 diperoleh persamaan regresi

berganda sebagai berikut :

Y1=0,339 + 0,07X; + 0,274X; + 0,251 X3 + 0,108X4 + 0,310X5 — 0,16X

Keterangan:
Y1 : Pemanfaatan teknologi informasi
aD : konstanta

bi- bs : koefisien regresi
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X3 : Faktor sosial

X . Affect (perasaan individu)

X3 . Kesesuaian tugas
Xa : Konsekuensi jangka panjang
Xs : Kondisi yang memfasilitasi

Xs : Kompleksitas

€ . error

Dari persamaan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Konstanta (a)

Pada persamaan di atas nilai konstanta diperoleh sebesar
0,339 (positif) yang berarti bahwa jika skor pada keenam
variabel faktor sosial, Affect, kesesuaian tugas, konsekuensi
jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas
sama dengan nol maka tingkat pemanfaatan teknologi informasi

sebesar 0,339.

b. Koefisien regresi untuk faktor sosial (b;)
Koefisien regresi untuk faktor sosial (b;) pada persamaan
di atas diperoleh sebesar 0,07 (positif) yang berarti bahwa setiap
penambahan satu satuan faktor sosial akan meningkatkan tingkat

pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,07 dan sebaliknya
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setiap penurunan satu satuan faktor sosial akan menurunkan
tingkat pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,07. Dengan
asumsi variabel affect, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka
panjang, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas dalam
keadaan konstanta.

c. Koefisien regresi untuk affect (b,)

Koefisien regresi untuk affect (b;) pada persamaan di
atas diperoleh sebesar 0,274 (positif) yang berarti bahwa setiap
penambahan satu satuan affect akan meningkatkan tingkat
pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,274 dan sebaliknya
setiap penurunan satu satuan affect akan menurunkan tingkat
pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,274, dengan asumsi
variabel faktor sosial, kesesuaian tugas, konsekuensi angka
panjang, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas dalam
keadaan konstan.

d. Koefisien regresi untuk kesesuaian tugas (bs)

Koefisien regresi untuk kesesuaian tugas (bs) pada
persamaan di atas diperoleh sebesar 0,251 (positif) yang berarti
bahwa setiap penambahan satu satuan kesesuaian tugas akan
meningkatkan tingkat pemanfaatan teknologi informasi sebesar
0,251 dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan kesesuaian
tugas akan menurunkan tingkat pemanfaatan teknologi

informasi sebesar 0,251 dengan asumsi variabel faktor sosial,
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affect, konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi
dan kompleksitas dalam keadaan konstan.
e. Koefisien regresi untuk konsekuensi jangja panjang (bs)
Koefisien regresi untuk konsekuensi jangja panjang (bs)
pada persamaan di atas diperoleh sebesar 0,108 (positif) yang
berarti bahwa setiap penambahan satu satuan konsekuensi
jangka panjang akan meningkatkan tingkat pemanfaatan
teknologi informasi sebesar 0,108 dan sebaliknya setiap
penurunan satu satuan konsekuensi jangka panjang akan
menurunkan tingkat pemanfaatan teknologi informasi sebesar
0,108, dengan asumsi variabel faktor sosial, affect, kesesuaian
tugas, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas dalam
keadaan konstan.
f. Koefisien regresi untuk kondisi yang memfasilitasi (bs)
Koefisien regresi untuk kondisi yang memfasilitasi (bs)
pada persamaan di atas diperoleh sebesar 0,310 (positif) yang
berarti bahwa setiap penambahan satu satuan kondisi yang
memfasilitasi akan meningkatkan tingkat pemanfaatan teknologi
informasi sebesar 0,310 dan sebaliknya setiap penurunan satu
satuan kondisi yang memfasilitasi akan menurunkan tingkat
pemanfaatan teknologi informasi sebesar 0,310, dengan asumsi
variabel vaktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi

jangka panjang dan kompleksitas dalam keadaan konstan.
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g. Koefisiensi regresi untuk kompleksitas (bg)

Koefisiensi regresi untuk kompleksitas (bs) pada
persamaan di atas diperoleh sebesar 0,16 (negatif) yang berarti
bahwa setiap penambahan satu satuan kompleksitas akan
menurunkan tingkat pemanfaatan teknologi informasi sebesar
0,16 dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan kompleksitas
akan meningkatkan tingkat pemanfaatan teknologi informasi
sebesar 0,16, dengan asumsi variabel vaktor sosial, affect,
kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang
memfasilitasi dalam keadaan konstan.

Sedangkan persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut :

Keterangan:

Y, : Kinerja individual

a5 konstanta

b:: koefisien regresi

X7 : Pemanfaatan teknologi informasi

Dari analisis regresi dengan menggunakan program SPSS 17.00

diperoleh hasil sebagai berikut pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9

Hasil Analisis Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.846 .622 2.969 .005
Y1 467 .164 .380 2.843 .007

a. Dependent Variable: Y2

Sumber: Data primer diolah,2012.

Berdasarkan analisis regresi linier sederhana pada tabel 4.9

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y2=1,846 + 0,467X;

Keterangan:

Y, : Kinerja individual

a;: konstanta

b:: koefisien regresi

X7 : Pemanfaatan teknologi informasi

Dari persamaan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstantas (a3
Pada persamaan diatas nilai konstanta diperoleh sebesar

1,846 (positif) yang berarti bahwa jika skor variabel
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pemanfaatan teknologi informasi sama dengan nol maka tingkat
kinerja adalah 1,846.
b. Koefisien regresi untuk pemanfaatan teknologi informasi (b7)
Koefisien regresi untuk pemanfaatan teknologi informasi
(X7) pada persamaan di atas diperoleh sebesar 0,467 (positif)
yang berarti bahwa setiap penambahan satu satuan pemanfaatan
teknologi informasi akan meningkatkan tingkat Kinerja
individual sebesar 0,467 dan sebaliknya setiap penurunan satu
satuan pemanfaatan teknologi informasi akan menurunkan

tingkat kinerja individual sebesar 0,467.

4.4.2  Hasil Uji Hipotesis

4.4.2.1 Uji Koefisien Determinasi

4.4.2.1.1Uji Koefisien Determinasi Regresi Berganda
Tabel 4.10

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Berganda

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .6892 A75 401 .36453

a. Predictors: (Constant), x6, x2, x1, x3, x4, x5

Sumber: Data primer diolah,2012.

Dalam uji regresi linier berganda ini dianalisis pula besarnya
koefisien determinasi (R?) secara keseluruhan. Hasil pengujian

menunjukkan R? sebesar 0,401 atau 40,1%. Jadi dapat dikatakan bahwa
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40,1% besarnya tingkat pemanfaatan teknologi informasi dipengaruhi oleh
faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, kondisi
yang memfasilitasi dan kompleksitas. Sedangkan sisanya yaitu 59,9%
besarnya tingkat pemanfaatan teknologi informasi dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.4.3.1.2Uji Koefisien Determinasi Regresi Sederhana
Tabel 4.11

Hasil Analisis Koefisien Determinasi Sederhana

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .3802 .144 126 .54209

a. Predictors: (Constant), Y1

Sumber: Data primer diolah,2012.

Dalam uji regresi linier sederhana ini dianalisis pula besarnya
koefisien determinasi (R?). Hasil pengujian menunjukkan R? sebesar 0,126
atau 12,6%. Jadi dapat dikatakan bahwa 12,6% besarnya tingkat kinerja
individual dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi informasi. Sedangkan
sisanya yaitu 87,4% besarnya tingkat kinerja individual dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.432Uji F

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yng

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama

terhadap variabel independen.
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Tabel 4.12

Hasil Uji Signifikasi Simultan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.162 6 .860 6.474 .0002
Residual 5.714 43 .133
Total 10.876 49

a. Predictors: (Constant), x6, x2, x1, x3, x4, x5
b. Dependent Variable: Y1

Sumber: Data primer diolah,2012.

Dari hasil uji ANOVA atau F test menghasilkan nilai F hitung
sebesar 6,474 dengan tingkat signifikansi 0,00 jauh dibawah 0,05. Hal ini
berarti bahwa variabel faktor sosial, affect, kesesuaian tugas, konsekuensi
jagka panjang, kondisi yang memfasilitasi dan kompleksitas secara
bersama-sama atau simultan mempengaruhi pemanfaatan teknologi
informasi.

4.4.3.3 Uji t

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05.
Jika nilai signifikansi t < 0,05 artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai
signifikansi t > 0,05 artinya tidak terdapat pengaruh antara satu variabel

independen terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.13

Hasil Uji t Regresi Berganda

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .339 .657 .516 .609
x1 .007 .083 .010 .087 931
x2 .274 .089 .361 3.093 .003
x3 .251 .098 .299 2.572 .014
x4 .108 .076 173 1.412 .165
x5 .310 .076 511 4.053 .000
X6 -.016 .060 -.033 -.268 .790

a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Data primer diolah,2012.

Tabel 4.14

Hasil Uji t Regresi Sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.846 .622 2.969 .005
Y1 467 .164 .380 2.843 .007

a. Dependent Variable: Y2

Sumber: Data primer diolah,2012.

Pada output regresi menunjukan bahwa angka signifikansi untuk
hipotesis yang ditolak lebih dari 0,05 dan hipotesis yang diterima memiliki
tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Pada tabel 4.15 dijelaskan ringkasan

hasil uji hipotesis.
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H;: Faktor sosial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan

teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri Semarang.

Analisis pengaruh faktor sosial terhadap pemanfaatan teknologi
informasi dapat dilihat pada tabel 4.13, dari tabel tersebut diketahui bahwa
nilai t hitung faktor sosial sebesar 0,087 dengan probabilitas 0,931. Karena
probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
faktor sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informasi. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel faktor sosial
mempunyai hubungan yang searah dengan pemanfaatan teknologi
informasi. Ini berarti bahwa hipotesis 1 (H;) yang menyatakan bahwa
faktor sosial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi
informasi tidak terbukti.

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 1 yang mempresentasikan hubungan positif faktor sosial terhadap
pemanfaatan teknologi informasi tidak terbukti. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya dukungan sosial dari rekan kerja maupun atasan tidak
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Jika suatu pekerjaan itu
menuntut penggunaan teknologi informasi maka secara otomatis individu
tersebut akan menggunakan teknologi informasi dengan sendirinya tanpa
harus mendapat dukungan dari orang lain. Itulah kenapa dukungan sosial
dari lingkungan kerja seperti rekan kerja maupun atasan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini

juga bisa dilihat berdasarkan pendidikan terakhir responden, yang mana
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banyak responden yang berpendidikan S1. Di dalam perguruan tinggi
banyak diajarkan tentang teknologi informasi dan penggunaannya. Ada
mata kuliah khusus yang mengajarkan tentang penggunaan teknologi
informasi. Dengan begitu maka ketika terjun dalam dunia pekerjaan,
tingkat kesadaran individu dalam menggunakan teknologi informasi akan
meningkat. Hasil ini mendukung penelitian Siregar dan Suryanawa (2008)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan tidak

signifikan antara faktor sosial dengan pemanfaatan teknologi informasi.

H,: Affect (perasaan individu) berpengaruh positif terhadap
pemanfaatan teknologi informasi pada pegawai Universitas

Negeri Semarang.

Analisis pengaruh affect terhadap pemanfaatan teknologi informasi
dapat dilihat pada tabel 4.13, dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai t
hitung affect sebesar 3,093 dengan probabilitas 0,003. Karena probabilitas
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel affect
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Nilai t
positif menunjukkan bahwa variabel affect mempunyai hubungan yang
searah dengan pemanfaatan teknologi informasi. Ini berarti bahwa
hipotesis 2 (H,;) yang menyatakan bahwa affect (perasaan individu)

berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi terbukti.

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

hipotesis 2 yang mempresentasikan hubungan positif affect terhadap
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pemanfaatan teknologi informasi terbukti. Artinya perasaan individu
dalam melakukan pekerjaan mempengaruhi tingkat pemanfaatan teknologi
informasi. Ketika perasaan individu tersebut sedang dalam kondisi yang
baik, maka individu tersebut akan maksimal dalam pemanfaatan teknologi
informasi. Itulah sebabnya, kenapa faktor affect memiliki pengaruh yang
signifikan dalam pemanfaatn teknologi informasi. Hasil ini tidak
mendukung penelitian Siregar dan Suryanawa (2008) yang menyatakan
bahwa affect berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap

pemanfaatan teknologi informasi.

Hj;: Kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap pemanfaatan

teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri Semarang.

Analisis pengaruh kesesuaian tugas terhadap pemanfaatan
teknologi informasi dapat dilihat pada tabel 4.13, dari tabel tersebut
diketahui bahwa nilai t hitung kesesuaian tugas sebesar 2,572 dengan
probabilitas 0,014. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kesesuaian tugas berpengaruh signifikan
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Nilai t positif menunjukkan
bahwa variabel kesesuaian tugas mempunyai hubungan yang searah
dengan pemanfaatan teknologi informasi. Ini berarti bahwa hipotesis 3
(Hs) yang menyatakan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh positif

terhadap pemanfaatan teknologi informasi terbukti.
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Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 yang mempresentasikan hubungan positif kesesuaian tugas
terhadap pemanfaatan teknologi informasi terbukti. Jika teknologi
informasi yang diterapkan sesuai dengan tugas yang mereka mereka
kerjakan maka pemanfaatan teknologi informasi akan meningkat.
Berbedanya pekerjaan yang dikerjakan oleh seseorang, maka berbeda pula
pemanfaatan teknologi informasi. Seorang pegawai yang bekerja di bidang
administrasi tentu berbeda dengan pegawai yang bekerja di bidang
keuangan dalam pemanfaatan suatu teknologi informasi. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor kesesuaian tugas memiliki pengaruh yang
signifikan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Hasil ini mendukung
penelitian Siregar dan Suryanawa (2008) yang menyatakan bahwa
kesesuaian tugas berpengaruh positif dan signifikan antara kesesuaian

tugas dengan pemanfaatan teknologi informasi.

H,: Konsekuensi jangka panjang berpengaruh positif terhadap
pemanfaatan teknologi pada pegawai Universitas Negeri

Semarang.

Analisis pengaruh  konsekuensi jangka panjang terhadap
pemanfaatan teknologi informasi dapat dilihat pada tabel 4.13, dari tabel
tersebut diketahui bahwa nilai t hitung konsekuensi jangka panjang sebesar
1,412 dengan probabilitas 0,165. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel konsekuensi jangka panjang tidak

berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Nilai t
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positif menunjukkan bahwa variabel konsekuensi jangka panjang
mempunyai hubungan yang searah dengan pemanfaatan teknologi
informasi. Ini berarti bahwa hipotesis 4 (Hs) yang menyatakan bahwa
konsekuensi jangka panjang berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi tidak terbukti.

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpukan bahwa
hipotesis 4 yang mempresentasikan hubungan positif konsekuensi jangka
panjang terhadap pemanfaatan teknologi informasi tidak terbukti.
Pengujian ini menunjukkan bahwa konsekuensi jangka panjang tidak
hanya terpaku pada pemanfaatan teknologi informasi saat ini. Hal ini
disebabkan oleh motivasi individu dalam memanfaatkan teknologi
informasi lebih mengutamakan perencanaan masa kini daripada kebutuhan
untuk masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan
meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi jika output yang
dihasilkan dari pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan
keuntungan pada masa sekarang. Hasil ini tidak mendukung penelitian
Siregar dan Suryanawa (2008) yang menyatakan bahwa konsekuensi
jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi.

Hs: Kondisi yang memfasilitasi penggunaan Personal Computer
berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi

pada pegawai Universitas Negeri Semarang.
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Analisis pengaruh  kondisi yang memfasilitasi terhadap
pemanfaatan teknologi informasi dapat dilihat pada tabel 4.13, dari tabel
tersebut diketahui bahwa nilai t hitung kondisi yang memfasilitasi sebesar
4,053 dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Nilai t
positif menunjukkan bahwa variabel kondisi yang memfasilitasi
mempunyai hubungan yang searah dengan pemanfaatan teknologi
informasi. Ini berarti bahwa hipotesis 5 (Hs) yang menyatakan bahwa
kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap pemanfaatan

teknologi informasi terbukti.

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 5 yang mempresentasikan hubungan positif kondisi yang
memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi terbukti. Apabila
kondisi dalam lingkungan pekerjaan memberikan kemudahan dan mampu
mendukung pelaksanaan tugas individual maka pemanfaatn teknologi akan
meningkat. Individu atau pegawai akan maksimal pemanfaatan
teknologinya apabila fasilitas yang tersedia memadai, dalam hal ini
contohnya seperti komputer. Jika fasilitas yang tersedia tidak dalam
kondisi yang baik misalnya seperti komputer lambat dalam memproses,
banyak virus, dan tidak kompatibel makan pemanfaatan teknologi
informasi  tidak maksimal bagi individu atau pegawai Yyang

menggunakannya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Darmini dan
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Wijana (2008) yang menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan teknologi

informasi.

Hs: Kompleksitas berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan

teknologi informasi pada pegawai Universitas Negeri Semarang.

Analisis pengaruh kompleksitas terhadap pemanfaatan teknologi
informasi dapat dilihat pada tabel 4.13, dari tabel tersebut diketahui bahwa
nilai t hitung kompleksitas sebesar — 0,268 dengan probabilitas 0,790.
Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kompleksitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan
teknologi informasi. Nilai t negatif menunjukkan bahwa variabel
konsekuensi jangka panjang mempunyai hubungan yang berlawanan arah
dengan pemanfaatan teknologi informasi. Ini berarti bahwa hipotesis 6
(He) yang menyatakan bahwa kompleksitas berpengaruh negatif terhadap
pemanfaatan teknologi informasi tidak terbukti.

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 6 yang mempresentasikan hubungan negatif kompleksitas
terhadap pemanfaatan teknologi informasi tidak terbukti. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin kompleks inovasi yang dilakukan pada suatu
teknologi informasi maka semakin rendah tingkat pemanfaatan teknologi
informasi tersebut. Ketika individu atau pegawai sudah terbiasa dengan
teknologi informasi yang lama, yang kemudian individu atau pegawai

tersebut dihadapkan oleh suatu teknologi informasi yang baru dengan
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tingkat kompleksitas yang lebih tinggi maka akan berpengaruh negatif
terhadap pemanfaatan teknologi informasi. Individu atau pegawai tersebut
tentu akan membutuhkan waktu lagi untuk memahami dan beradaptasi
terhadap teknologi informasi yang baru dengan tingkat kompleksitas yang
lebih banyak atau lebih tinggi. Hal inilah yang menyebabkan bahwa faktor
kompleksitas lebih banyak berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi. Adanya kesulitan dan hambatan dalam penggunaan
teknologi informasi menurunkan tingkat penerimaan atas teknologi. Hasil
ini mendukung penelitian Darmini dan Wijana (2008) yang menyatakan
bahwa kompleksitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi.

H;: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja

individual pada pegawai Universitas Negeri Semarang.

Analisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap
kinerja individual dapat dilihat pada tabel 4.14, dari tabel tersebut
diketahui bahwa nilai t hitung pemanfaatan teknologi informasi sebesar
2,843 dengan probabilitas 0,007. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual. Nilai t positif
menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi
mempunyai hubungan yang searah dengan kinerja individual. Ini berarti
bahwa hipotesis 7 (H;) yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi

informasi berpengaruh positif terhadap kinerja individual terbukti.

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

75

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 7 yang mempresentasikan hubungan positif pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kinerja individual terbukti. Pemanfaatan
teknologi informasi akan meningkatkan Kkinerja individual dalam
menyelesaikan pekerjaan. Hasil penelitian ini mendukung teori model
Technology to Performance chain (TPC) bahwa teknologi sistem
informasi berpengaruh terhadap kinerja pada tingkat individual. Agar
teknologi sistem informasi memberikan dampak positif terhadap kinerja
individual, maka teknologi sistem informasi tersebut harus dimanfaatkan
dan harus sesuai dengan jenis pekerjaan yang dilakukan. Hasil ini
mendukung penelitian Siregar dan Suryanawa (2008) yang menyatakan
bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja individual.

Tabel 4.15

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

No. Hipotesis Hasil Uji

H, | Faktor sosial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan | Ditolak
teknologi informasi
H, | Affect (perasaan individu) berpengaruh positif terhadap | Diterima
pemanfaatan teknologi informasi
Hs; | Kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap pemanfaatan | Diterima

teknologi informasi
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H, | Konsekuensi jangka panjang berpengaruh positif terhadap | Ditolak
pemanfaatan teknologi
Hs | Kondisi yang memfasilitasi penggunaan Personal Computer | Diterima
berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi
Hs | Kompleksitas berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan | Ditolak
teknologi informasi
H; | Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja | Diterima

individual

Dari hasil uji hipotesis diatas, variabel yang tidak signifikan yaitu
faktor sosial, konsekuensi jangka panjang dan kompleksitas. Sedangkan
affect, kesesuaian tugas, kondisi yang memfasilitasi dan pemanfaatan

teknologi berpengaruh signifikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan data yang telah dijelaskan di bab

terdahulu, maka kesimpulan utama dari penelitian ini adalah :

1. Faktor sosial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi
informasi pada Universitas Negeri Semarang tetapi tidak signifikan.
Hal Ini menenunjukkan bahwa adanya dukungan sosial dari rekan
kerja maupun atasan tidak mempengaruhi pemanfaatan teknologi
informasi.

2. Affect berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi tpada
Universitas Negeri Semarang dan signifikan. Artinya perasaan
individu dalam melakukan pekerjaan ~mempengaruhi tingkat
pemanfaatan teknologi informasi.

3. Kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi
informasi pada Universitas Negeri Semarang dan signifikan. Hal ini
menunjukkan jika teknologi informasi yang diterapkan sesuai dengan
tugas yang mereka mereka kerjakan maka pemanfaatan teknologi
informasi akan meningkat.

4. Konsekuensi jangka panjang berpengaruh  positif  terhadap
pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Negeri Semarang

tetapi tidak signifikan. Hal ini disebabkan oleh motivasi individu
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dalam memanfaatkan teknologi informasi lebih mengutamakan
perencanaan masa Kini daripada kebutuhan untuk masa depan.

5. Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap pemanfaatan
teknologi informasi pada Universitas Negeri Semarang dan signifikan.
Karena, apabila kondisi dalam lingkungan pekerjaan memberikan
kemudahan dan mampu mendukung pelaksanaan tugas individual
maka pemanfaatn teknologi akan meningkat.

6. Kompleksitas berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan teknologi
informasi pada Universitas Negeri Semarang tetapi tidak signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin kompleks inovasi yang
dilakukan pada suatu teknologi informasi maka semakin rendah
tingkat pemanfaatan teknologi informasi tersebut.

7. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja
individual pada Universitas Negeri Semarang dan signifikan. Karena
pemanfaatan teknologi informasi akan meningkatkan Kkinerja

individual dalam menyelesaikan pekerjaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang mungkin

mempengaruhi hasil penelitian yang ingin dicapai, antara lain :

1. Sampel yang yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas

bagian keuangan di Universitas Negeri Semarang. Jumlah sampel

Create PDF with GO2PDF for free, if you wish to remove this line, click here to buy Virtual PDF Printer


http://www.go2pdf.com

79

yang diteliti hanya berjumlah 50 orang yang mungkin tidak cukup
mewakili populasi yang ada.

2. Metode pengumpulan data melalui kuesioner memiliki kelemahan
yaitu terdapat responden yang menjawab kuesioner secara tidak serius
dan tidak dapat dikontrol.

3. Model penelitian yang diteliti dalam penelitian ini sama dengan
penelitian terdahulu sehingga tidak ada perbedaan penambahan

variabel baru.

5.3 Saran

Untuk penelitian berikutnya peneliti memiliki beberapa saran antara lain :

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan pada beberapa
univeristas agar hasilnya tidak hanya mewakili keadaan satu
universitas saja, sehingga akan menghasilkan kondisi yang
sebenarnya dan representatif.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggabungkan metode
pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara agar
responden memberikan jawaban yang seharusnya.

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan
model ini dengan menambahkan variabel lain yang belum
digunakan seperti kepercayaan terhadap teknologi informasi dan

minat menggunakan teknologi informasi.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi

Informasi Terhadap Kinerja Individual

Responden Yth.,
Pertanyaan dibawah ini adalah suatu survei yang dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual.

* Dimohon untuk membaca pertanyaan secara hati-hati dan menjawab
dengan lengkap. Apabila terdapat salah satu nomor yang tidak dapat diisi
maka kuesioner dianggap tidak berlaku.

» Tidak ada jawaban yang salah atau benar dalam pilihan anda, yang penting
adalah memilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda.

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Jenis kelamin ; |:| Pria |:| Wanita

Umur TR tahun

Pendidikan Terakhir PP PSP

Berilah tanda silang pada jawaban yang paling sesuai dengan pilihan yang
dibawah ini, jika ada kesalahan dalam menjawab maka coret mendatar tanda

silang, kemudian berikan tanda silang pada jawaban yang sesuali, seperti contoh

erikut ) DI LTI B ) L XL

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
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2 = Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Hormat saya,

Nabilah Salsabila
Universitas Islam Indonesia

Yogyakarta
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Faktor sosial

No Pertanyaan STS | TS N S SS

1 Rekan kerja saya menggunakan
komputer dalam melaksanakan
tugas/pekerjaan harian (teknologi
informasi yang dimaksud terdiri dari
hardware, software, data & fasilitas
pendukung)

2 Pimpinan kantor di tempat saya
bekerja ikut membantu pengenalan

teknologi informasi

3 Atasan saya, mendukung
penggunaan komputer untuk

pekerjaan saya

4 Secara umum, organisasi di tempat
saya bekerja memberikan dukungan
terhadap penggunaan teknologi

informasi

Faktor Affect (perasaan individu)

No Pertanyaan STS | TS N S SS

1 Saya senang bekerja dengan

menggunakan komputer

2 Saya akan mencari aspek-aspek
pekerjaan saya membutuhkan
penggunaan teknologi informasi

3 Sekali telah mulai bekerja dengan
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teknologi informasi,sulit bagi saya
untuk berhenti

4 Saya tidak pernah frustasi

menggunakan teknologi informasi

5 Saya tidak pernah bosan bila bekerja
dengan menggunakan teknologi

informasi

Faktor Kesesuaian Tugas

No. Pertanyaan STS | TS N S SS

1. Saya dapat mengetahui dengan
mudah data yang dibutuhkan, dari
data base yang tersedia

2. Sistem komputer yang tersedia
mengalami kekurangan data penting
yang sebenarnya sangat berguna bagi

saya

3. Dari sistem komputer yang
digunakan, saya dapat memperoleh
data yang mutakhir (aktual) untuk

memenuhi kebutuhan saya

4, Departemen mengolah data pada
tingkat kerincian yang memadai
sesuai dengan yang saya butuhkan

dalam tugas-tugas saya

5. Elemen data yang berhubungan
dengan pekerjaan saya, mudah untuk

dimengerti
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6. Komputer yang saya gunakan bebas
dari kemacetan

Faktor Konsekuensi Jangka Panjang

No. Pertanyaan STS | TS N S SS

1. Menggunakan komputer dapat
meningkatkan kualitas hasil pekerjaan

saya

2. Menggunakan teknologi informasi
akan menambabh jenis pekerjaan yang

dapat saya lakukan

3. Penggunaan teknologi informasi akan
menambah fleksibilitas dalam

perubahan tugas

4, Penggunaan teknologi informasi akan
membuka peluang untuk
melaksanakan pekerjaan yang lebih

berarti

5. Penggunaan komputer akan
meningkatkan kesempatan untuk
mendapatkan tugas yang lebih disukai
dimasa yang akan mendatang

6. Penggunaan teknologi informasi akan
meningkatkan posisi saya
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Faktor Kondisi yang Memfasilitasi

No. Pertanyaan STS | TS N S SS

1. Tersedia panduan bagi saya dalam

memilih software dan hardware

2. Tersedia bantuan bagi saya bila
ditemukan kesulitan yang
berhubungan dengan software

3. Tersedia panduan yang berhubungan

dengan software yang saya gunakan

4, Tersedia bantuan bagi saya bila
ditemukan kesulitan yang

berhubungan dengan hardware

Faktor Kompleksitas

No. Pertanyaan STS | TS N S SS

1. Bekerja dengan komputer rumit,
sehingga sulit untuk mengerti cara

menggunakannya

2. Menggunakan komputer untuk
memasukkan data, banyak menyita

waktu

3. Banyak istilah yang saya tidak
mengerti dalam penggunaan komputer

4, Saya memerlukan waktu yang lama
untuk mempelajari bagaimana

menggunakan komputer
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Kinerja Individual

No. Pertanyaan STS | TS N S SS

1. Pekerjaan saya akan menjadi lebih
banyak dengan menggunakan

teknologi informasi

2. Pelayanan departemen sistem
informasi/bagian EDP (Electronic
Data Processing) merupakan bantuan
yang penting serta sangat berharga
bagi pelaksanaan kinerja tugas saya

3. Produktivitas saya akan meningkat
dengan menggunakan teknologi
informasi untuk melaksanakan tugas-

tugas saya setiap hari

4, Pemanfaatan teknologi informasi akan
dapat mengurangi waktu untuk
menyelesaikan pekerjan-pekerjaan

rutin saya

5. Manfaat yang diperoleh dengan
penggunaan teknologi informasi lebih
banyak dari pada kerugian yang
ditimbulkan
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Pemanfaatan Teknologi informasi

No. | Pemanfaatan Teknologi Informasi

1. Intensitas dalam pemanfaatan teknologi informasi berbasis komputer
dalam satu hari (berhubungan dengan pekerjaan saya) :

a. kurang dari 15 menit

b. 30 - 45 menit

c. 60— 75 menit

d. 90 - 105 menit

e. Lebih dari 120 menit

2. Frekuensi dalam pemanfaatan teknologi informasi :
a. Sekali atau dua kali dalam sebulan

b. Sekali atau dua kali dalam %z bulan

c. Sekali atau dua kali dalam seminggu

d. Sekali dalam satu hari

e. Beberapa kali dalam satu hari

3. Banyaknya jenis software yang saya gunakan dalam pekerjaan (misalnya :
Microsoft Word, Microsoft Excel, Microsoft Access, Power Point, General
Ledger, Zahir Accounting, Omega Accounting, dil) :

a. 1jenis

b. 2jenis

c. 3jenis

d. 4 jenis

e. 5jenis atau lebih
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